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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Secara sistematis telah diuraikan tentang “Resepsi Al-

Qur’an sebagai Syifa>’ Bagi Kesembuhan Pasien (Studi 

Fenomenologis di Rumah Sakit Permata Cirebon)”, peneliti 

akan memberikan kesimpulan dari hasil penelitian 

berdasarkan rumusan masalah. 

 Prosedur pengobatan dengan ayat-ayat al-Qur’an di 

Rumah Sakit Permata Cirebon terdiri dari tiga tahapan. Yakni 

tahap pertama (tahap diagnosa penyakit), tahap kedua (proses 

pembacaan ayat-ayat al-Qur’an) dan tahap ketiga 

(pencegahan). 

 Menurut Bapak Syahirul bahwa al-Qur’an merupakan 

penyembuh segala penyakit medis maupun non medis. 

Pengobatan dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an di 

Rumah Sakit Permata Cirebon adalah contoh konkrit praktik 

resepsi fungsional yang terwujud dalam fenomena sosial 

budaya al-Qur’an dengan cara dibaca dan diperdengarkan 

untuk tujuan sebagai sarana menyembuhkan segala macam 

penyakit. 

 Pengobatan dengan ayat-ayat al-Qur’an di Rumah Sakit 

Permata Cirebon memiliki pengaruh besar bagi kesembuhan 

pasien yang sakit medis maupun non medis. Pasien yang sakit 

medis seperti kanker, sakit kepala, asam lambung, batu 

empedu, stroke dan lain sebagainya.  
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B. Saran 

 Setelah mengadakan penelitian di Rumah Sakit Permata 

Cirebon, terkait pengobatan dengan ayat-ayat al-Qur’an maka 

saran diberikan, yaitu: 

1. Bapak Syahirul selalu meyakinkan kepada pasien dan 

keluarga pasien bahwa ayat-ayat al-Qur’an hanyalah 

sebuah perantara kesembuhan dan yang menyembuhkan 

hanya Allah SWT. Pasien yang sudah melakukan 

pengobatan dengan ayat-ayat al-Qur’an diharapkan ebih 

mendekatkan kepada Allah agar tidak diganggu oleh jin. 

2. Sosialisasi pengobatan dengan ayat-ayat al-Qur’an yang 

bisa menyembuhkan sakit medis maupun non medis bisa 

lebih ditingkatkan lagi, agar masyarakat lain bisa 

mengetahui ruqyah juga bisa digunakan alternatif 

pengobatan bagi seseorang yang sakit medis maupun non 

medis. 

 


